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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

            Kebudayaan merupakan hal yang esensial dalam hidup. Setiap masyarakat 

pasti hidup dalam kebudayaannya masing-masing. Kita pun dapat mengetahui 

setiap sifat, tingkah laku, gaya berbahasa dan ritus-ritus masyarakat dalam 

kebudayaan dianut oleh masyarakat tertentu. Pada hakikatnya, budaya merupakan 

keseluruhan sistem nilai, kepercayaan, dan praktik hidup yang diwariskan dari 

generasi ke generasi, yang di dalamnya manusia mengekspresikan pemahaman 

mereka tentang kehidupan, relasi sosial, dan juga tentang Yang Ilahi. 

           Salah satu wujud konkret dari budaya adalah rumah, yang tidak hanya 

dipahami sebagai tempat tinggal, tetapi juga ruang yang sarat makna simbolik yang 

mengandung nilai sosial, spiritual, dan kosmologis. Dalam banyak kebudayaan, 

rumah menjadi pusat kehidupan, tempat berlangsungnya relasi antara anggota 

keluarga dan masyarakat, tempat berlangsungnya berbagai aktivitas yang 

memperkuat relasi sosial dan religius. Rumah juga sering dipahami sebagai 

representasi keteraturan kosmos, yang mencerminkan hubungan harmonis antara 

manusia, alam, dan Yang Ilahi. Oleh karena itu, baik dalam tradisi Kitab Suci 

maupun dalam budaya lokal, konsep “rumah” selalu memiliki dimensi yang lebih 

dalam daripada sekedar bangunan fisik.  

           Perikop 2Taw. 2:1-6 menghadirkan upaya Raja Salomo untuk membangun 

Bait Allah. Pembangunan Bait Allah oleh Salomo memiliki makna teologis yang 

sangat mendalam karena Bait Allah dibangun sebagai tempat bagi nama TUHAN, 

yang melambangkan kehadiran-Nya di tengah umat. Proses pembangunannya 

menunjukkan adanya perencanaan yang matang, keterlibatan tenaga ahli, dan kerja 

sama lintas negara. Terdapat nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya yang 

meliputi kesadaran akan kekudusan, ketaatan dan kerendahan hati di hadapan Allah. 

Ada juga nilai-nilai sosial yang mencakup kerja sama, tanggung jawab, dan 

keterlibatan masyarakat. Nilai-nilai tersebut ternyata juga ditemukan dalam tradisi 

pembangunan rumah adat (sa’o ngaza) bagi masyarakat Toda 
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           Masyarakat Toda di Ngada melihat sa’o ngaza menjadi salah satu simbol 

budaya yang sangat penting. Rumah adat ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

tinggal, tetapi juga sebagai pusat kehidupan bersama yang mencerminkan identitas, 

nilai, dan kepercayaan masyarakat. Selain itu, rumah adat sa’o ngaza memiliki 

dimensi spiritual yang mendalam, karena di dalamnya terkandung penghormatan 

terhadap leluhur serta kesadaran akan kehadiran kekuatan transenden dalam 

kehidupan masyarakat. Sementara itu, nilai sosial diwujudkan melalui gotong 

royong, solidaritas, dan tanggung jawab bersama dalam setiap tahap pembangunan 

sa’o ngaza. Oleh karena itu, sa’o ngaza menjadi simbol keterpaduan antara 

kehidupan sosial, budaya, dan spiritual masyarakat Toda. 

           Konsep pembangunan Bait Allah dan sa’o ngaza memiliki kesamaan dan 

perbedaan. Kesamaannya terletak pada pemahaman tentang ruang yang sakral 

sebagai tempat perjumpaan dengan Yang Ilahi, pentingnya keterlibatan bersama, 

dan adanya nilai-nilai spiritual dan sosial yang mendasari proses pembangunan. 

Sedangkan, perbedaannya terletak pada dasar teologis dan bentuk ekspresi. Bait 

Allah dibangun berdasarkan perintah Raja Salomo, sedangkan sa’o ngaza berakar 

pada tradisi leluhur dan kearifan lokal masyarakat Toda.  

Meskipun terdapat perbedaan, dengan mengkaji kedua konsep tersebut, 

terdapat titik temu yang relevan bagi perkembangan iman orang Toda, yaitu adanya 

pemahaman tentang ruang yang sakral sebagai pusat kehidupan spiritual dan sosial. 

Itu berarti pembangunan rumah adat atau sa’o ngaza dapat dipahami sebagai bentuk 

kontekstualisasi nilai-nilai pembangunan Bait Allah, di mana keduanya sama-sama 

menghadirkan ruang yang menghubungkan manusia dengan TUHAN dan sesama. 

Orang Toda perlu menyadari kehadiran Yang Ilahi dalam rumah adat mereka, 

sehingga mereka tidak hanya menghadirkan leluhur di dalam kebersamaan mereka. 

Kesadaran akan kehadiran Yang Ilahi ini akan mengubah pola hidup dan tata relasi 

dengan sesama.  

         Kesadaran ini dapat menegaskan bahwa iman dan budaya bukanlah dua hal 

yang bertentangan, melainkan dapat saling melengkapi dan memperkaya. Nilai-

nilai spiritual dan sosial yang terkandung dalam pembangunan Bait Allah dapat 

dihidupi dan diimplementasikan dalam konteks budaya lokal seperti sa’o ngaza. 
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Hal ini memberikan kontribusi bagi pengembangan teologi kontekstual yang 

mampu menjawab kebutuhan setiap masyarakat secara nyata.  

5.2 Rekomendasi 

            Gagasan pokok dalam tulisan ini dapat dijadikan sumber inspirasi 

penghayatan iman masyarakat yang berbudaya dan beragama. Secara khusus 

rekomendasi ini ditujukan kepada agen pastoral, generasi muda, dan masyarakat 

Kampung Toda 

5.2.1 Para Agen Pastoral 

             Pelaku utama dalam karya pelayanan dan pewartaan Gereja adalah agen 

pastoral. Sebagai pelaku utama, maka dalam berpastoral tidak boleh memusatkan 

pewartaan hanya berkisar pada Kitab Suci dan tradisi Gereja atau doktrin-doktrin 

Gereja. Para agen pastoral harus terbuka terhadap budaya setempat. Selain itu, para 

agen pastoral juga perlu melihat nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 

setempat. Agen pastoral tidak hanya berperan sebagai pelayan iman, tetapi juga 

mampu melihat nilai-nilai budaya yang mengandung makna spiritual, yang dapat 

memperkokoh kehidupan umat yang harmonis, berakar, dan bermakna. 

            Agen pastoral diharapkan menjadi penghubung yang mampu 

menerjemahkan nilai-nilai iman ke dalam konteks budaya lokal, sekaligus 

menyaring nilai-nilai budaya agar tetap selaras dengan ajaran Kristen. Peran ini 

sangat penting dalam membangun teologi kontekstual yang hidup dan relevan. 

Untuk itu, Gereja mesti terbuka terhadap budaya setempat di mana Gereja berada.  

Oleh karena itu para agen pastoral dituntut untuk beradaptasi terhadap 

beraneka corak budaya. Gereja tidak boleh tampil sebagai sebuah lembaga asing 

yang berada di suatu tempat, tetapi Gereja harus menjadi Gereja Lokal sehingga 

umat Allah merasakan kedekatannya dengan Tuhan. Agen pastoral dituntut untuk 

menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam budaya dan sungguh menyadari 

bahwa segala tradisi kebudayaan beserta nilai-nilainya merupakan bagian dari 

pemahaman tradisional mengenai karya keselamatan Allah yang telah tertanam 

dalam budaya setempat. Dengan mengetahui dan menghargai budaya setempat 

dapat membantu agen pastoral untuk mewartakan kerajaan Allah secara baik tanpa 
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mengabaikan dan menghilangkan nilai-nilai yang terdapat dalam budaya setempat. 

Nilai-nilai budaya pada umumnya mengajarkan yang baik dan bersifat universal, 

sebagaimana nilai kebenaran, nilai keadilan dan sebagainya. Nilai-nilai tersebut 

merupakan nilai yang dapat memperkaya refleksi teologis Gereja Katolik.  

           Konsep pembangunan rumah adat sa’o ngaza menegaskan bahwa Gereja 

diharapkan mampu mengembangkan pelayanan yang lebih kontekstual dengan 

menghargai nilai-nilai budaya lokal yang tidak bertentangan dengan iman Kristen. 

Nilai kebersamaan, gotong royong, penghormatan terhadap sesama, dan kesadaran 

akan ruang sakral yang terdapat dalam tradisi sa’o ngaza dapat dijadikan sarana 

pembinanaan iman umat. Gereja perlu membantu umat memahami bahwa budaya 

lokal dapat menjadi media untuk menghadirkan nilai-nilai Injil dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.2.2 Bagi Generasi Muda 

              Kaum muda di Kampung Toda diharapkan lebih mengenal dan mencintai 

budaya mereka sendiri, khususnya mengenai tradisi rumah adat atau sa’o ngaza. 

Kaum muda tidak seharusnya memandang budaya lokal sebagai suatu yang kuno, 

tetapi sebagai warisan yang berharga yang mengandung nilai kehidupan. Mereka 

dapat menghidupi nilai-nilai spiritual dan sosial tersebut dalam kehidupan sehari-

hari, misalnya kerja sama, tanggung jawab, dan penghargaan terhadap tradisi. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, bisa saja membuat kaum muda 

melupakan sejarah dari budayanya sendiri yang sudah diwariskan secara turun-

temurun. 

5.2.3 Bagi Masyarakat Toda 

               Masyarakat Toda merupakan pewaris dari tradisi pembangunan rumah 

adat  atau sa’o ngaza. Sebagai penerus tradisi, diperlukan ketulusan dan cinta yang 

besar untuk mempertahankan tradisi tersebut. Warisan tersebut merupakan warisan 

yang diharapkan untuk selalu dijaga, dilestarikan, dan kemudian diwariskan ke 

generasi selanjutnya. Tradisi ini tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga 

mengandung nilai spiritual dan sosial yang sangat penting bagi kehidupan bersama. 

Semangat gotong royong, persatuan, dan penghormatan terhadap para leluhur perlu 
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terus dipertahankan agar identitas budaya masyarakat tidak hilang di tengah 

perkembangan zaman.   
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LAMPIRAN  

Pertanyaan Wawancara Tentang Kampung Toda 
a) Apa asal-usul dan latar belakang sejarah kampung Toda 

b) Kapan kampung Toda didirikan dan bagaimana proses pembentukkannya 

c) Siapa tokoh-tokoh penting yang berperan dalam sejarah kampung Toda? 

Apa saja peran mereka dalam sejarah kampung Toda? 

d) Apakah ada peristiwa penting yang mempengaruhi perkembangan 

kampung Toda? Peristiwa apa saja itu? 

e) Apa saja warisan yang sejarah dan budaya yang masih dipertahankan oleh 

masyarakat di kampung Toda hingga saat ini? 

f) Bagaimana masyarakat kampung Toda mempertahankan dan melestarikan 

tradisi dan budaya mereka sepanjang generasi? 

 

Pertanyaan Wawancara Tentang Sa’o Ngaza 

1) Apa yang dimaksudkan dengan kata sa’o? 

2) Sao memiliki nama. Bagaimana proses penamaan sao dan apa artinya 

nama sa’o itu? 

3) Bagaimana proses pembangunan sebuah sa’o? 

4) Apa-apa saja yang diperlukan dalam pembangunan tersebut? 

5) Siapa yang mesti terlibat dalam pembangunan sa’o? 

 

Pertanyaan Wawancara Tentang Fungsi Sa’o Ngaza 

1) Apa saja fungsi dari sa’o? 

2) Barang apa saja yang diperbolehkan disimpan dalam sa’o, dan mengapa? 

3) Siapa saja yang bisa memasuki sa’o? 

4) Apa saja yang dibicarakan dalam sa’o? 

5) Jika ada konflik, apakah sa’o masih tetap memiliki fungsi yang 

mempersatukan? Atau bagaimana jalan keluarnya? 

6) Momen-momen mana saja yang membuat orang mesti memakai sa’o 

sebagai tempat berkumpul? 

7) Apa yang terjadi jika orang belum memiliki sa’o yang dibangun dengan 

baik? Adakah tempat alternatif bagi sa’o tersebut? 

8) Jika makin banyak orang yang menjadi anggota sa’o tersebut, apakah ada 

kemungkinan terbentuknya sa’o turunan dari sa’o awal ini? 

9) Ritus-ritus apa saja yang mesti dibuat di dalam sa’o? 

 

Pertanyaan Wawancara Tentang Fungsi Sosial Sa’o Ngaza 

1) Apakah ada fungsi sosial dari sa’o atau peranan sa’o bagi kebersamaan 

dalam masyarakat? 

2) Apakah diperbolehkan menjadikan sa’o sebagai tempat penyelesaian 

masalah dalam masyarakat? Bagaimana itu dilaksanakan atau diatur? 

3) Apakah ada peluang pendidikan anggota sa’o dalam one sa’o itu sendiri? 
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